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ABSTRAK 

 Al Jam’iyatul Washliyah merupakan organisasi Islam yang didirikan tahun 
1930 di Medan. Pendirinya adalah Abdurrahman Syihab, Ismail Banda dan M. 
Arsyad Thalib Lubis. Mereka merupakan murid-murid senior Maktab Islamiyah 
Tapanuli yang tergabung dalam Debating Club. Penelitian ini mengenai gerakan 
sosial-keagamaan yang dilakukan oleh Al Washliyah di Sumatera Timur tahun 
1930-1942 M, karena wilayah ini menjadi basis pertama didirikannya organisasi 
ini. Dalam penelitian ini difokuskan pada rumusan masalah sebagai berikut: 
pertama Bagaimana latar belakang berdirinya Al Jam’iyatul Washliyah, kedua 
Bagaimana perkembangan organisasi Al Jam’iyatul Washliyah, ketiga Bagaimana 
bentuk gerakan sosial-keagamaan organisasi Al Jam’iyatul Washliyah? 

 Penelitian sejarah ini menggunakan pendekatan sosiologis, yaitu untuk 
mengetahui segala gejala sosial di masa lampau, khususnya tentang sosial-
keagamaan Al-Washliyah. Konsep dan teori yang digunakan adalah gerakan sosial 
dan sosial-keagamaan. Menurut Anthony Giddens, gerakan sosial adalah upaya 
untuk mencapai tujuan bersama melalui tindakan kolektif (collective action) di luar 
lingkup lembaga yang mapan. Sosial-keagamaan adalah aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan oleh sekelompok orang yang berlandaskan agama. Penelitian ini 
menggunakan metode sejarah yang terdiri dari empat tahap yaitu heuristik, 
verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

 Hasil penelitian ini adalah pertama, pembukaan perkebunan menjadikan 
daerah Sumatera Timur sebagai tempat migrasi sehingga penduduknya menjadi 
multi etnis. Dalam pemahaman agama, umat Islam sering berselisih paham dan 
sering menimbulkan pertikaian. Menanggapi hal tersebut para murid tertua Maktab 
Islamiyah Tapanuli membahas masalah tersebut dengan mendirikan Debating Club. 
Kedua, terbentuknya Al Washliyah tidak terlepas dari kondisi Sumatera Timur pada 
saat itu. Dua tahun awal, organisasi ini masih sering berganti pengurus dan belum 
berperan aktif dalam masyarakat. Di tahun ketiga dan seterusnya, Al Washliyah 
telah membuka cabang dan madrasahnya di berbagai daerah. Organisasi ini 
bercorak tradisionalis-modernis, tradisional dalam hal pemahaman agama dan 
modernis dalam pendidikan serta kegiatan lainnya. Ketiga, Al Washliyah memiliki 
beberapa bentuk gerakan sosial-keagamaan. Pertama, membangun madrasah yang 
mengajarkan ajaran Islam dan permasalahan-permasalahan dunia yang meliputi 
ibadah dan muamalat. Kedua, berdakwah untuk menyebar luaskan agama Islam. 
Ketiga, memelihara anak-anak yatim piatu, fakir miskin dan muallaf. 

 

Kata kunci: Organisasi, Gerakan Sosial, Sosial-keagamaan. 
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 بسم الله الر حمن الر حيم
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 أجمعين
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Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan insyaallah kepada pengikutnya 

hingga akhir zaman.  

 Skripsi yang berjudul "Gerakan Sosial-Keagamaan Al Jam’iyatul Washliyah 

di Sumatera Timur, 1930-1942 M." merupakan hasil penelitian tentang Al 

Jam’iyatul Washliyah sebagai salah satu organisasi Islam yang bergerak di bidang 

dakwah, amal sosial dan pendidikan. Al Washliyah berkontribusi dalam gerakan 

sosial-keagamaan Islam serta membentuk gerakan dan peranan sosial, yang diikuti 

dengan perkembangan, dinamika, dan tantangan untuk mewujudkan masyarakat 

Islam yang maju.  

 Cukup banyak kendala yang dihadapi peneliti, baik ketika melakukan 

penelitian maupun penyusunan. Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari 

dukungan, doa, dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu dengan segenap 

kerendahan hati, peneliti mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Phil. Al- Makin, S.Ag., M.A., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta jajarannya.  
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dan Dosen Penasihat Akademik yang telah meluangkan waktu, dengan sabar 

memberikan arahan serta bimbingannya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini.  

5. Kedua orang tua Bapak Kamal Harun Nasution dan Ibu Maslaini Rambe, yang 

telah memberikan dukungan baik itu moral dan moril sehingga penulis mampu 

melewati setiap tantangan dan rintangan.  

6. Abdul Aziz Nasution, Wahyudi Nasution, Rizky Ananda Nasution dan Nazli 

Azzahra Nasution. Meskipun terpaut usia yang cukup jauh bukanlah 
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x 
 

Yogyakarta, 12 Oktober 2022 

 

Yusuf Hidayat Nasution 
 NIM 16120035 

 

  



 

xi 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN PENGESAHAN ...............................................................  ii 

PERNYATAAN KEASLIAN ...............................................................  iii 

NOTA DINAS ........................................................................................  iv 

MOTTO .................................................................................................  v 

PERSEMBAHAN ..................................................................................  vi 

ABSTRAK .............................................................................................  vii 

KATA PENGANTAR ...........................................................................  viii 

DAFTAR ISI ..........................................................................................  xi 

BAB I: PENDAHULUAN.....................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah ...........................................................  1 

B. Batasan dan Rumusan Masalah ................................................  5 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..............................................  6 

D. Tinjauan Pustaka .......................................................................  6 

E. Kerangka Teoritis......................................................................  9 

F. Metode Penelitian .....................................................................  11 

G. Sistematika Pembahasan ...........................................................  13 

BAB II: GAMBARAN SUMATERA TIMUR DAN LATAR 

BELAKANG BERDIRI AL JAM’IYATUL WASHLIYAH... 15 

A. Letak Geografis .........................................................................  15 

B. Kondisi Sosial ...........................................................................  16 

C. Kondisi Keagamaan Islam  .......................................................  18 

D. Kondisi Pendidikan ...................................................................  23 

E. Membentuk Perkumpulan Pelajar .............................................  26 

 



 

xii 
 

BAB III: AL JAM’IYATUL WASHLIYAH DI SUMATERA TIMUR 29 

A. Sejarah Berdirinya Al Jam’iyatul Washliyah ..................................  29 

B. Perkembangan Keorganisasian ........................................................  33 

C. Orientasi Gerakan Organisasi ..........................................................  38 

D. Para Pendiri Al Jam’iyatul Washliyah .............................................  43 

BAB IV: GERAKAN SOSIAL-KEAGAMAAN AL-WASHLIYAH 48 

A. Membangun Lembaga Pendidikan...................................................  48 

B. Dakwah ............................................................................................  53 

C. Membangun Panti Asuhan dan Rumah Muallaf ..............................  59 

BAB V: PENUTUP ..............................................................................  63 

A. Kesimpulan  .....................................................................................  63 

B. Saran ................................................................................................  64 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................  65 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ...................................................................  69 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP .............................................................  80 

  



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pada tahun 1900-an penduduk Sumatera Timur masih disibukkan 

dengan tekanan hidup yang diakibatkan oleh penjajah. Di abad ini  para 

pengusaha Eropa membangun perkebunan karet dan tembakau. Pembangunan 

perkebunan ini banyak merugikan masyarakat, konsesi tanah yang tidak sesuai 

kesepakatan, upah buruh yang minim, dan hilangnya mata pencaharian 

sebagian masyarakat. Permasalahan semakin kompleks ketika umat Islam 

terpecah menjadi  dua kelompok, yaitu Kaum Muda dan Kaum Tua.1 Kaum 

Muda merupakan pembawa paham modernis; sedangkan Kaum Tua adalah 

pihak tradisonalis dan kesultanan, atau orang-orang yang bermazhab Syafi’i.2 

Pertengkaran ini semakin meruncing karena kedua belah pihak menganggap 

kelompoknya paling benar.  

 Di tengah carut-marut yang terjadi di Sumatera Timur, para murid 

tertua di Maktab Islamiyah Tapanuli (MIT) mendirikan perkumpulan pelajar 

yang disebut Debating Club tahun 1928 yang dipimpin oleh Abdurrahman 

Syihab.3 Perkumpulan ini digunakan untuk mendiskusikan pelajaran yang ada 

di madrasah dan masalah-masalah keagamaan di Sumatera Timur. Dalam 

                                                           
 1Majelis Sosial PB Al Washliyah, “Sejarah Al Washliyah” dalam 
https://kabarwashliyah.com. Diakses tanggal 21 November 2022. 
 2Hamka. Kenang-Kenangan Hidup (Kuala Lumpur: Pustaka Antara, 1982), hlm. 274. 
 3Nukman Sulaiman (ed), Peringatan Al Jamiyatul Washliyah ¼ Abad (Medan: Al 
Washliyah, 1955), hlm. 36.  
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perjalanannya mereka merasa perkumpulan ini memiliki ruang lingkup yang 

kurang luas, sehingga muncul keinginan untuk membentuk organisasi.4  

 Para anggota Debating Club mengadakan tiga kali rapat sebelum 

pembentukan organisasi. Rapat pertama dan kedua dilaksanakan di rumah 

anggota kelompok ini, Yusuf Lubis dan Abdurrahman Syihab. Rapat terakhir 

diadakan di gedung MIT tanggal 26 Oktober 1930. Dalam rapat ini diambil 

kesepakatan untuk mendirikan organisasi keagamaan.5 Syekh Muhammad 

Yunus diberi amanah untuk memberi nama organisasi tersebut. Ia memberi 

nama “Al Jam’iyatul Washliyah”, yang artinya perhimpunan yang 

memperhubungkan dan mempertalikan.6 

 Al Jam’iyatul Washliyah atau yang lebih dikenal dengan Al Washliyah 

resmi didirikan pada tanggal 30 November 1930 di Medan.7 Ide dasar pendirian 

Al Washliyah adalah untuk menjembatani atau mendamaikan perseteruan 

antara kaum muda dan kaum tua. Selain itu Al Washliyah juga berusaha 

meningkatkan kualitas hidup umat Islam dalam berbagai aspek sehingga 

mampu menjalankan ajaran Islam. Dengan demikian dakwah Al Washliyah 

menekankan berlangsungnya suatu proses dan terciptanya suasana kondusif 

bagi pengembangan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai 

Islam dikalangan umat. Konsep dakwah Al Washliyah mengisyaratkan 

                                                           
 4Chalidjah Hasanuddin, Al-Jam ‘iyatul Washliyah: Api Dalam Sekam (Pustaka Press: 
Medan), hlm.27. 
 5Ibid. 
 6Sulaiman (ed), Peringatan Al Jam’iyatul Washliyah ¼ Abad, hlm. 38.   
 7Ali Marzuki Zebua, “Muhammadiyah dan Al Washliyah di Sumatera Utara; Sejarah, 
Ideologi, dan Amal Usahanya”, Jurnal Islamika: Jurnal Ilmu-Ilmu KeIslaman, Vol. 19, No. 1, Juli 
2019, hlm. 63. 
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perlunya interaksi yang dinamis dan harmonis antara aspek material dan 

spriritual.  

 Al Washliyah menjadikan gerakan Islam dominan dan populer di 

Sumatera Timur dengan berbagai peran aktif dalam memberikan sumbangsih 

pembangunan masyarakat, terutama dalam pengembangan sosial-keagamaan. 

Peran aktif Al Washliyah tercermin dalam program kerja di beberapa aspek 

kehidupan, di  antaranya bidang pendidikan, bidang kesejahteraan sosial dan 

bidang tabligh.8  

 Dua tahun setelah berdirinya Al Washliyah, mulai dilakukan perluasan 

organisasi dengan meresmikan cabang di daerah Langkat, kemudian Deli 

Serdang dan Asahan. Semula Al-Washliyah hanya memiliki satu kepengurusan 

di Medan tetapi pada tahun 1934 dibentuk Pengurus Besar di kota yang sama 

sehingga cabang Medan berdiri terpisah.9 Sejak saat itu Al-Washliyah 

berkembang pesat tokoh yang banyak berperan pada saat itu adalah 

Abdurrahman Syihab, M. Arsyad Thalib Lubis, Ismail Banda dan Udin 

Syamsuddin. 

  Pada tanggal 01 Agustus 1932 Al Washliyah mendirikan madrasah 

pertamanya di Medan.10 Madrasah ini dikelola dengan baik sehingga banyak 

madrasah yang ingin bergabung dibawah naungannya. Beberapa madrasahnya 

                                                           
8Ahmad Hamim Azizy, Al Jam’iyatul Washliyah dalam Kancah Politik Indonesia (Medan: 

PB Al Washliyah, 1955), hlm.72.   
 9 Sulaiman (ed), Peringatan Al Jam’iyatul Washliyah ¼ Abad, hlm.  
 10TP, Ulang Tahun Ke 21 Al Djam’ijatul Washlijah (Medan: Pustaka Alwashlijah, 1951), 
hlm. 7. 
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mulai memasukkan mata pelajaran modern termasuk bahasa Belanda dan 

Inggris. Al Washliyah menjadi organisasi Islam terbesar di Sumatera Timur 

tahun 1941 dengan 12.500 murid yang tersebar pada 242 sekolah dan madrasah 

yang berada di bawah pengawasannya.11 

  Dalam bidang dakwah Al Washliyah melakukan dakwah ke berbagai 

pelosok Sumatera Timur. Dakwah dilakukan secara masif dan tanpa paksaan. 

Ada tiga media dakwah yang dilakukan; pertama lisan, dakwah ini mayoritas 

dilakukan di masjid atau surau. Selain itu Al Washliyah juga memiliki 

pengajian rutin di berbagai tempat. Kedua tulisan, dakwah ini dilakukan 

dengan menulis di surat kabar, majalah, maupun buku. Ketiga, amali, dakwah 

ini dilakukan dengan memberi contoh langsung ke masyarakat.12 

 Di bidang amal sosial Al Washliyah membangun panti asuhan  untuk 

memberikan perlindungan kepada anak yatim piatu. Anak-anak yatim piatu 

diberi kehidupan yang layak dan pendidikan agama Islam untuk 

mempersiapkan mereka hidup di tengah masyarakat. Panti asuhan pertama Al 

Jam’iyatul Washliyah resmi didirikan pada tahun 1934.13 Selanjutnya didirikan 

sebuah Majelis Pemeliharaan Anak-anak Miskin dan Yatim.14  

  Al Washliyah memiliki kontribusi yang besar dalam gerakan sosial-

keagamaan di Sumatera Timur. Kontribusi Al Washliyah menarik untuk diteliti 

                                                           
 11Anthony Reid, Sumatera Revolusi dan Elite Tradisional, penj. Tom Anwar (Jakarta: 
Komunitas Bambu, 2012), hlm 99. 
 12M. Rozali, “Tradisi Keulamaan Al Jam’iyatul Washliyah di Sumatera Utara” (Disertasi: 
UIN Sumatera Utara, 2016), hlm. 182. 
 13Ibid. hlm. 62. 
 14Ibid. hlm. 50. 
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karena;  Pertama, Al Washliyah mampu mempersatukan umat Islam yang pada 

saat itu terpecah belah. Kedua, Al Washliyah berhasil mengembangkan 

pendidikan Islam yang ada di Sumatera Timur. Ketiga, Al Washliyah berperan 

dalam pemeliharaan anak yatim piatu dan fakir miskin di Sumatera Timur.  

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan terhadap 

gerakan sosial-keagamaan yang dilakukan Al Washliyah di Sumatera Timur. 

Penelitian ini dibatasi mulai tahun 1930 sebagai awal berdiri organisasi Al 

Jam’iyatul Washliyah di Sumatera Timur. Tahun 1942 sebagai batas akhir 

penelitian merupakan masa vakum organisasi. Hal ini karena Jepang sangat 

ketat mengawasi pergerakan Islam. Sekolah-sekolah Al Washliyah pun banyak 

yang tutup karena murid-muridnya pulang kampung dan murid yang di Medan 

dikerahkan Jepang untuk kerja paksa.15 

  Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana latar belakang berdirinya organisasi Al Jam’iyatul Washliyah? 

2. Bagaimana perkembangan organisasi Al Jam’iayatul Washliyah?  

3. Bagaimana gerakan sosial-keagamaan Al Jam’iyatul Washliyah di 

Sumatera Timur?  

 

 

 

                                                           
15Sulaiman (ed), Peringatan Al Jam’iyatul Washliyah ¼ Abad, hlm. 121. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

  Penelitian secara umum bertujuan untuk menguraikan lebih dalam 

mengenai gerakan sosial-keagamaan organisasi Al Washliyah di Sumatera 

Timur. Adapun tujuan penelitian ini secara khusus sebagai berikut:  

1. Menggambarkan latar belakang  berdirinya Al Jam’iyatul Washliyah di 

Sumatera Timur. 

2. Menjelaskan sejarah perkembangan Al Jam’iyatul Washliyah di Sumatera 

Timur. 

3. Untuk menganalisis gerakan sosial-keagamaan yang dilakukan oleh Al 

Washliyah di Sumatera Timur. 

  Adapun kegunaan atau manfaat penelitian yang diharapkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Memperkaya Khazanah keilmuan Islam berkaitan dengan peran organisasi 

yaitu Al Jam’iyatul Washliyah 

2. Sebagai referensi untuk memahami gerakan Al Washliyah di Sumatera 

Timur 

3. Bermanfaat untuk kader-kader Al Washliyah sebagai acuan untuk 

mengetahui sejarah dan gerakan organisasi di masa awal berdirinya.  

D. Tinjauan Pustaka 

  Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan terhadap referensi-

referensi terdahulu, penulis menemukan beberapa karya yang dapat dijadikan 

sebagai tinjauan pustaka terhadap penelitian ini.  
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  Pertama, buku yang berjudul Al Jam’iyatul Washliyah Api Dalam 

Sekam, karya Chalidjah Hasanuddin yang diterbitkan oleh Pustaka Press tahun 

1988. Buku ini membahas tentang kelahiran Al Jam’iyatul Washliyah meliputi 

masa pembentukan, perkembangan dan pembentukan majelis Al Jam’iyatul 

Washliyah. Hasil yang didapat dari karya ini adalah gambaran sejarah 

berdirinya Al Jam’iyatul Washliyah. Perbedaan buku karya Chalidjah 

Hasanuddin dengan penelitian ini yaitu lebih fokus pada gerakan sosial-

keagamaan yang dilakukan Al Washliyah di Sumatera Timur.  

  Kedua, artikel yang berjudul “Gerakan Pendidikan Al Washliyah di 

Sumatera Utara” karya Dja’far Siddiq dan Rosiana. Penelitian ini dipublikasi 

dalam  Ulumuna Jurnal Studi KeIslaman Vol. 18, No. 1 Juni 2014. Artikel ini 

membahas sejarah organisasi Al Jam’iyatul Washliyah di Sumatera Utara dan 

fokus pembahasan pada kontribusinya dalam bidang pendidikan. Secara lebih 

khusus artikel ini membahas gerakan pendidikan Al Jam’iyatul Washliyah 

mencakup tipologi dan problematika yang dihadapi dalam bidang pendidikan. 

Di salah satu sub bab penelitian ini juga membahas tentang pendidikan, namun 

perbedaannya terletak pada sejarah dan perkembangannya. Penelitian ini 

membahas tentang pendirian madrasah-madrasah Al Washliyah dan upaya 

yang dilakukan untuk mengembangkan pendidikannya.  

  Ketiga, skripsi yang berjudul “Peran Al Jam’iyatul Washliyah dalam 

Islamisasi Masyarakat Batak Toba di Kecamatan Porsea Kabupaten Tapanuli 

Utara, Sumatera Utara (Tahun 1934-1942)” ditulis oleh Ramadinda Siregar, 

jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga tahun 2019. 
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Skripsi ini membahas tentang sejarah organisasi Al Jam’iyatul Washliyah dan 

perjuangannya dalam penyebaran Islam di Tanah Batak yaitu daerah Porsea. 

Al Washliyah berusaha melawan misi kristenisasi yang di lakukan oleh pihak 

kolonial dengan membuat nama yang sama yaitu zending. Dengan demikian 

masyarakat awam banyak yang masuk ke dalam zending Islam ini. Penelitian 

ini menekankan pada Islamisasi yang dilakukan oleh Al Jam’iyatul Washliyah 

di Porsea; sedangkan penelitian yang dilakukan lebih fokus ke gerakan sosial-

keagamaan di Sumatera Timur. 

  Keempat, artikel yang berjudul “Muhammadiyah dan Al Washliyah di 

Sumatera Utara; Sejarah, Ideologi, dan Amal Usahanya” karya Ali Marzuki 

Zebua. Artikel ini dipublikasikan dalam Jurnal Islamika: Jurnal Ilmu-Ilmu 

Keislaman Vol. 19, No. 1, Juli 2019. Artikel ini membahas tentang pengaruh 

Muhammadiyah dan Al Washliyah dalam bidang pendidikan, kebudayaan, 

bidang kesehatan, dan politik. Dua organisasi Islam ini memang sangat berbeda 

dari segi ajaran dan pemahaman, tetapi bersama-sama dalam membangkitkan 

gairah keIslaman di Sumatera Utara. Artikel ini menekankan pada perbedaan 

ideologi dan amal usaha Al Washliyah dan Muhammadiyah; sedangkan 

penelitian ini membahas gerakan sosial-keagamaan yang dilakukan oleh Al 

Washliyah di Sumatera Timur.  

  Kelima, artikel berjudul “Peranan Al Jam’iyatul Washliyah dalam 

Pendidikan” karya M. Rozali. Penelitian ini dipublikasikan dalam Al-Fatih: 

Jurnal Pendidikan dan Keislaman Vol. 1 No. 2 Juli-Desember 2018. Artikel 

ini membahas peran Al Jam’iyatul Washliyah dalam pengembangan 
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pendidikan keislaman. Selain itu, artikel ini juga membahas kurikulum yang 

diterapkan oleh madrasah-madrasah Al Jam’iyatul Washliyah. Buku-buku 

yang digunakan sebagai mata pelajaran juga dibahas dalam artikel ini. Jadi 

fokus artikel karya M. Rozali ini adalah kurikulum yang diterapkan oleh Al 

Washliyah. Berbeda dengan penelitian ini yang hanya membahas tentang 

sejarah pendirian dan pengembangan madrasah Al Washliyah di salah satu sub 

bab pembahasan.  

E. Kerangka Teoritik 

  Penelitian ini berusaha mendeskripsikan sejarah kontribusi organisasi 

Al Jam’iyatul Washliyah dalam gerakan sosial-keagamaan Islam di Sumatera 

Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi untuk 

menggambarkan peristiwa masa lalu dengan mengungkap peristiwa-peristiwa 

sosial.16 Pendekatan ini juga digunakan untuk melihat kondisi sosial 

masyarakat Sumatera Timur dan gejala-gejala sosial yang terjadi dalam 

perkembangan Al Jam’iyatul Washliyah. 

  Penelitian ini menggunakan konsep dan teori untuk mengupas dan 

menelaah lebih dalam terkait gerakan sosial-keagamaan yang dilakukan oleh 

Al Jam’iyatul Washliyah di Sumatera Timur. Konsep yang digunakan adalah 

gerakan sosial dan sosial-keagamaan.  

  Menurut Anthony Giddens, gerakan sosial adalah upaya untuk 

mencapai tujuan bersama melalui tindakan kolektif (collective action) di luar 

                                                           
 16Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 160. 
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lingkup lembaga yang mapan.17 Tindakan kolektif (collective action) adalah 

tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan status, kekuasaan, atau pengaruh 

seluruh kelompok bukan untuk seorang atau beberapa orang.18 Maka inti dari 

tindakan kolektif adalah adanya kepentingan umum atau kepentingan bersama 

yang diusung di antara kelompok.19 Menurut Macionis ada dua ciri utama dari 

gerakan sosial yaitu: adanya aktivitas yang diorganisir dan adanya tujuan yang 

berkaitan dengan perubahan sosial.20  

  Selain itu, konsep yang digunakan adalah sosial-keagamaan. Istilah 

sosial-keagamaan terdiri dari dua kosa kata yaitu sosial dan keagamaan.  Sosial 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hal-hal yang berkenaan dengan 

masyarakat yang berkaitan dengan kepentingan umum.21 Jadi bisa dikatakan 

sebuah perilaku manusia yang berhubungan atau bekerja sama satu sama lain 

dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan keagamaan atau religiusitas Islam 

Menurut Muhaimin adalah melaksanakan ajaran agama atau ber-Islam secara 

menyeluruh, karena itu setiap muslim dalam berpikir maupun bertindak harus 

berdasarkan Islam.22 Secara singkat sosial-keagamaan adalah aktivitas-

aktivitas yang dilakukan oleh sekelompok orang yang berlandaskan agama; 

dalam hal ini agama Islam. 

 

                                                           
 17Anthony Giddens, Sociology (USA: Polity Press, 2006), hlm. 890.  
 18Oman Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016), 
hllm. 11.  
 19Ibid. 
 20Ibid. hlm. 14.  
 21 https://kbbi.web.id/sosial, diakses tanggal 07 November 2022. 
 22Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 
hlm.297 
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F. Metode Penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dengan menggunakan 

metode sejarah sebagai prosedur untuk menemukan fakta-fakta  dari peristiwa 

masa lampau. Adapun tahapan metode sejarah adalah heuristik (pengumpulan 

data), verifikasi (kritik), interpretasi, dan historiografi.23 Metode sejarah ini 

dilakukan sebagaimana penjelasan di bawah ini.   

1. Pengumpulan Data (Heuristik) 

 Langkah awal dalam melakukan penelitian adalah mencari dan 

mengumpulkan sumber atau data. Untuk mengumpulkan data penelitian 

ini digunakan metode pustaka (library reseach).  Di tahap ini peneliti 

melakukan pencarian dan pengumpulan data dari perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga, perpustakaan Grhatama, perpustakaan Gajah Mada, aplikasi 

iPusnas, google scholar, dan website Perpusnas. Adapun sumber yang 

didapat dengan metode ini yaitu buku-buku dan artikel-artikel yang 

membahas tentang Al Washliyah, seperti buku karya Chalidjah 

Hasanuddin yang berjudul Al Jam’iyatul Washliyah: Api dalam Sekam, 

buku Ulang Tahun Ke-21 Al Djam’ijatul Washlijah, buku karya Nukman 

Sulaiman (editor) yang berjudul Peringatan Al Jam’iyatul Washliyah ¼ 

Abad, dan artikel karya M. Rozali berjudul “Tradisi Dakwah Ulama Al 

Jam’iyatul Washliyah Sumatera Utara”. 

 

  

                                                           
 23Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 73-82 
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2. Kritik (Verifikasi) 

 Setelah pengumpulan data tahapan selanjutnya adalah melakukan 

verifikasi untuk mendapatkan keabsahan sumber. Untuk itu perlu 

dilakukan uji keaslian sumber baik secara fisik dan non fisik yang 

dilakukan melalui kritik ekstern dan kesahihan (kredibilitas) sumber 

melalui kritik intern.24 Kritik ekstern dilakukan untuk mengidentifikasi 

tanggal, pengarang, dan lain-lain. Kritik intern dilakukan dengan 

membuktikan bahwa kesaksian yang diberikan oleh sumber itu dapat 

dipercaya. Pada tahapan ini dilakukan kritik intern terhadap sumber-

sumber yang ditemukan. Peneliti juga berupaya mengkritisi isi sumber 

untuk melihat kredibilitas data yang ditemukan.  

3. Interpretasi 

 Interpretasi atau penefsiran sejarah disebut juga dengan analisis 

sejarah. Pada tahap ini, sumber tentang Al Jam’iyatul Washliyah yang 

telah terkumpul dianalisis kemudian disusun menjadi fakta sejarah sesuai 

dengan tema yang dibahas. Analisis sejarah ini dibantu dengan teori 

gerakan sosial dan sosial-keagamaan yang telah disebutkan di atas. 

4. Historiografi 

 Historiografi sebagai tahap akhir dari prosedur penelitian sejarah 

diusahakan memperhatikan aspek kronologis peristiwa, sedangkan 

penyajiannya berdasarkan tema-tema penting dari setiap objek sejarah.25 

                                                           
 24Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2019), 
hlm. 68.  
 25Ibid.  hlm. 93. 
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Oleh karena itu, peneliti berusaha menyajikan tulisan secara sistematis 

agar sebab akibat dari peristiwa tersebut disajikan dengan jelas dan mudah 

dipahami.26 Pada tahap ini penulisan diawali dengan pembahasan yang 

lebih umum hingga kemudian dikerucutkan menjadi lebih khusus secara 

sistematis sesuai dengan kronologi sejarahnya. 

G. Sistematika Pembahasan 

  Sistematika pembahasan dalam penelitian ini mendeskripsikan plot 

pembahasan penelitian secara runtut dan kronologis. Adapun sistematika 

pembahasan penelitian ini adalah sebagaimana berikut: 

  Bab I merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Uraian ini merupakan dasar atau landasan pemikiran untuk bab-bab 

selanjutnya.  

  Bab II menjelaskan tentang latar belakang sosial-keagamaan Islam di 

Sumatera Timur awal abad ke XX. Pada bab ini diuraikan tentang geografi dan 

demografi Sumatera Timur, kondisi sosial, kondisi keagamaan, kondisi 

pendidikan dan membentuk perkumpulan pelajar. Pembahasan bab ini  

bertujuan sebagai seting peristiwa untuk bab berikutnya.  

  Bab III membahas Al Jam’iyatul Washliyah di Sumatera Timur 

meliputi latar belakang berdiri, perkembangan keorganisasian, orientasi 

                                                           
 26Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, hlm. 89.  



14 
 

 
 

gerakan dan para pendirinya. Pembahasan bab ini  bertujuan untuk mengenal 

Al Washliyah sebagai organisasi sosial.  

  Bab IV membahas tentang gerakan sosial-keagamaan Al Jam’iyatul 

Washliyah. Gerakan tersebut meliputi pembangunan lembaga pendidikan, 

dakwah ke pelosok, dan membangun panti asuhan dan rumah muallaf. 

Pembahasan bab ini  bertujuan memaparkan amal usaha Al Washliyah dalam 

sosial-keagamaan di Sumatera Timur.  

  Bab V ialah penutup yang memuat kesimpulan dan saran. Di dalam bab 

kelima ini ditarik kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya sehingga 

mendapat penjelasan inti dari rumusan masalah penelitian ini. Selain itu, bab 

ini juga memuat saran yang berisi tentang usul baik praktis maupun teoritis 

untuk perkembangan penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
  

 Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah diuraikan di atas, 

maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Pertama, Sumatera Timur merupakan keresidenan yang dihuni oleh 

etnis Batak dan Melayu. Sejak pembukaan perkebunan, daerah ini menjadi 

tujuan para migran dari daerah sekitar maupun dari luar negeri, sehingga 

penduduknya multi etnis. Daerah ini dikuasai oleh beberapa Kesultanan 

Melayu. Sultan membentuk majelis syar’i untuk mengurusi masalah 

keagamaan di Sumatera Timur. Dalam masalah pemahaman keagamaan, umat 

Islam terpecah menjadi dua, yaitu kaum muda dan kaum tua. Kedua golongan 

ini sering berselisih paham hanya karena masalah furu’iyah. Perselisihan ini 

sangat meresahkan karena bisa memutuskan tali silaturrahmi di antara 

keduanya. Menanggapi hal itu para murid tertua di Madrasah Islamiyah 

Tapanuli mendirikan Debating Club sebagai wadah untuk mendiskusikan 

masalah tersebut. Perkumpulan ini juga mencoba untuk menjadi penengah di 

antara keduanya. 

 Kedua, sejarah terbentuknya Al Jam’iyatul Washliyah tidak terlepas 

dari kondisi Sumatera Timur pada saat itu; perpecahan dan pendidikan yang 

kurang memadai. Para pelopor berdirinya organisasi ini adalah Ismail Banda, 

Abdurrahman Syihab dan Muhammad Arsyad Thalib Lubis. Di awal berdiri, 

Al Washliyah sering berganti kepengurusan karena beberapa pengurus 
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melanjutnya studinya ke luar Sumatera Timur. Pada tahun 1934 kepengurusan 

mulai kokoh dan dibentuk Pengurus Besar untuk memudahkan memantau 

cabang yang telah didirikan. Organisasi bercorak tradisionalis-modernis, 

tradisional dalam hal pemahaman agama dan modernis dalam pendidikan serta 

kegiatan lainnya.  

 Ketiga, bentuk gerakan sosial-keagamaan yang dilakukan Al 

Washliyah di Sumatera Timur yaitu: pertama membangun banyak sekolah 

Islam mulai dari dasar sampai tingkatan tertinggi. Selain membangun sekolah, 

Al Washliyah juga memperbaharui kurikulum pendidikannya. Kedua  Al 

Washliyah memanfaatkan keadaan dan sesuatu yang ada, misalnya berdakwah 

dalam pertemuan, menggunakan majalah, buletin dan buku. ketiga organisasi 

ini membangun panti asuhan untuk menampung anak yatim piatu dan fakir 

miskin. Al Washliyah memberika anak-anak panti kehidupan dan pendidikan 

yang layak sebagai bekal untuk di masyarakat. Maka tak jarang anak-anak 

panti menjadi ulama yang membesarkan nama Al Jam’iyatul Washliyah.  

 
B. Saran 

 Penelitian mengenai Al Jam’iyatul Washliyah ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan pembaca mengenai sejarah di Sumatera 

Timur. Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan di atas, maka peneliti 

berharap ada penelitian selanjutnya yang dapat memberikan sudut pandang 

berbeda, misalnya dari bidang ekonomi, sosial, dan kebudayaan.  
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